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ABSTRAK 

Budaya yang ada di dalam pondok pesantren salah satunya adalah tentang 

pembiasaan terkait ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama Islam. Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa berbeda dengan pondok pada umumnya, Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa yang berawal dari asrama Garawiksa Institue yang 

berfokus dalam kegiatan kepenulisan berubah menjadi fokus bidang ilmu 

keagamaan. Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren tentunya juga 

memiliki makna dan tujuan tertentu, seperti halnya kegiatan bersholawat. Kegiatan 

bersholawat tersebut berimplikasi terhadap religiusitas santri. Pengimplementasian 

sholawat sebagai upaya menjaga religiusitas santri pondok pesantren juga 

diterapakan di salah satu Pondok di Kabupaten Bantul yakni Pondok Sholawatan 

Al-Mushthafa, yang mana kegiatan sholawat tersebut juga dilakukan di Kafe 

MainMain. Peneliti mencoba menjelaskan bagaimana implikasi religiusitas pada 

santri Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara langsung terjun ke lapangan untuk mengetahui dan 

memperoleh data secara jelas mengenai makna sholawat kemudian dijabarkan, 

serta dianalisis menggunakan sebuah teori. Pendekatan yang peneliti gunakan 

dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan psikogi agama. Metode berfikir 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode berfikir induktif, yaitu berawal 

dari mengemukakan implikasi sholawat terhadap religiusitas kemudian 

mengumpulkan implikasi sholawat terhadap religiusitas menurut santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. Selanjutnya, 

dianalisis menggunakan teori religiusitas Charles Y. Glock & Rodney Stark  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa sholawat berimplikasi terhadap 

dimensi keagamaan para santri Pondok Shalawatan Al-Mushthafa, Mantup, 

Baturetno, Banguntapan, Bantul. Dari hasil wawancara yang telah diperoleh jika 

dikaitkan dengan teori Charles Y. Glock & Rodney Stark sholawat memiliki 

pengaruh terhadap dimensi keyakinan sebanyak 100% atau 5 narasumber, dimensi 

peribadatan sebanyak 60% atau 3 narasumber, dimensi eksperensial sebanyak 

100% atau 5 narasumber, dimensi intelektual 100% atau 5 narasumber, dan dimensi 

konsekuensional sebanyak 100% atau 5 narasumber. Hal tersebut dapat dilihat dari 

sisi kepercayaanya, sisi pengetahuan keagamaanya dalam memaknai sholawat, sisi 

ritual dalam agamanya, sisi pengahayatannya dan juga sisi implikasi ajaran agama 

dengan prilaku sosial dalam memaknai sholawatnya. 

 

Kata Kunci : Pondok, Sholawat, dan Religiusitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi yang ada pada saat ini banyak memberikan perubahan 

dalam dinamika kehidupan. Pengaruh yang ada sangatlah besar terhadap semua 

bidang kehidupan manusia dalam lapisan masyarakat yang mana meliputi 

bidang ekonomi, sosial, politik, teknologi, lingkungan dan lain sebagainya. 

Penyebab adanya perubahan merupakan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang membuat perubahan pola perilaku masyarakat. Dampak dari 

globalisasi sendiri terlihat juga di dalam lingkup Pondok Pesantren, hal ini 

dibuktikan dengan adanya pondok-pondok pesantren yang beralih dari salaf 

menjadi modern, seperti Pondok Pesantren Tebu Ireng, Pondok Pesantren 

Gontor, Pondok Pesantren Krapyak dan Pondok Pesantren Nurul Ummah.1  

Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga Pendidikan Islam dengan 

sistem asrama yang memiliki metode khusus dalam pengajarannya, yaitu 

pendidikan terpadu antara pendidikan umum dan agama dan antara teori dan 

praktek, yang didalamnya mengandung pendidikan akhlak dengan 

menanamkan jiwa berdikari, cinta berkorban, ikhlas dalam beramal, dan kyai 

merupakan teladan serta masjid sebagai sentral kegiatannya.2

                                                             
1 https://gontor.ac.id/, https://tebuireng.online/, https://pendaftaran.krapyak.org/,  

https://nurulummah.com/,  diakses pada tangal 11 November 2024. 

 
2 Suismanto, “Menelusuri Jejak Pesantren” (Yogyakarta:Alief Press, 2014), hlm. 50. 

https://gontor.ac.id/
https://tebuireng.online/
https://pendaftaran.krapyak.org/
https://nurulummah.com/
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Peralihan Pondok Pesantren dari salaf menjadi modern merupakan 

persaingan dalam menawarkan model pendidikan kompetitif yang mampu 

melahirkan output yang memiliki kompetensi dalam pengetahuan serta skill  

yang dapat menjadi bekal bagi para santri untuk terjun dalam kehidupan sosial 

setelah lulus dari Pondok Pesantren. Sehingga diperlukan model pendidikan 

modern yang diterapkan dalam pengajarannya akan tetapi tetap berada pada 

budaya pesantren sehingga dapat melahirkan santri yang intelektual dan 

berbudaya. 

Budaya yang ada di dalam pondok pesantren salah satunya adalah 

tentang pembiasaan terkait ajaran-ajaran yang terkandung dalam agama Islam. 

Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam pondok pesantren tentunya juga memiliki 

makna dan tujuan tertentu, seperti halnya kegiatan bersholawat kepada Nabi 

Muhammad SAW yang di mana ajaran bersholawat merupakan ajaran atau 

ajakan untuk mengimani dan mencintai kekasih Allah SWT. 3 

Sholawat sendiri merupakan bentuk doa yang bertujuan untuk meminta 

keberkahan kepada Allah Yang Maha Kuasa atas apa yang ada dan terjadi di 

dunia. Oleh karenanya, sholawat juga kerap dianggap sebagai salah satu bentuk 

ibadah umat Islam. Bila dilihat dari makna istilah, sholawat merupakan bentuk 

sanjungan, rasa syukur, serta ungkapan permohonan para ‘hamba’ kepada 

Tuhannya. Sholawat juga merupakan salah satu cara penganut Agama Islam 

                                                             
3 Roni Ismail, Menuju Hidup Islami (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), hlm. 21; 

lihat juga Roni Ismail, Menuju Hidup Rahmatan Lil’alamin (Yogyakarta: Suka Press, 2016), hlm. 

44. 
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untuk mengungkapkan rasa syukur ini tidak hanya ditujukan kepada sang 

pencipta, namun juga utusan Tuhan atau Nabi, yang secara khusus ditujukan 

untuk Nabi pembawa risalah Agama Islam yaitu Nabi Muhammad SAW.4 

Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa bersholawat merupakan bentuk 

penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW yang tercantum dalam QS. Al-

Ahzab ayat 56 yang berbunyi: 

نّ الله وملىٕكته يصلوّن على النبّىّ  يأيهّا الذّين ءامنوا صلوّا عليه وسليّموا تسليماا  

Berdasarkan ayat di atas merupakan anjuran untuk bersholawat. Lebih 

jauh menjelaskan adanya tiga rumusan pokok dalam tafsir ayat tersebut, yaitu: 

pertama, sholawat Allah SWT terhadap Nabi Muhammad SAW adalah 

pelimpahan rahmat terhadap hamba pilihan-Nya. Kedua, sholawat Malaikat 

terhadap Nabi Muhammad SAW adalah permohonan kepada Allah agar Nabi 

Muhammad SAW diberi maghfirah. Ketiga sholawat orang-orang yang beriman 

terhadap Nabi Muhammad SAW adalah penghormatan atas kemuliaan beliau.5 

Selanjutnya dari pemaknaan sholawat di atas menunjukkan bahwa 

sholawat bukan hanya dimaknai sebagai do’a, tetapi di dalamnya juga 

mencakup masalah kecintaan dan penghormatan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Dengan rutin mengimplementasikan sholawat para santri diharapkan 

memiliki kecintaan kepada Rasulllah SAW, memiliki akhlak yang mulia 

sebagaimana Rasullah SAW, serta diiringi dengan semangat dalam beribadah, 6 

                                                             
4 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008). 

5 Ahmad Mustafa Al-Maraghi,  Tafsir al-Maraghi, jilid IV (Mesir: Mustafa al-Bab al-Halabi 

wa Awladuh, 1973), hlm. 86. 
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sehingga religiusitas santri Pondok Pesantren dapat terjaga di tengah gempuran 

era globalisasi. Berdasarkan pemaparan tersebut bisa dimaknai sholawat dapat 

berimplikasi terhadap religiusitas santri. Implikasi sholawat terhadap 

religiusitas santri sendiri dapat terlihat disalah satu pondok di Bantul, 

Yogyakarta yaitu Pondok Sholawatan Al-Mushthafa.  

Pondok Shalawatan Al-Mushthafa didirikan oleh K.H. Edi Mulyono 

yang berawal dari sebuah rumah kontrakan yang berada di daerah Gedong 

Kuning, Banguntapan, Bantul. Pada awal berdiri, Pondok Shalawatan Al-

Mushthafa merupakan sebuah asrama yang diberi nama Garawiksa Institute. 

Berawal dari Garawiksa Institute tersebut yang diubah menjadi sebuah pondok, 

maka K.H Edi Mulyono kemudian mengubah fokus kegiatan yang awalnya 

dalam kegiatan kepenulisan berubah menjadi fokus bidang ilmu keagamaan. 

Akan tetapi K.H Edi Mulyono juga tidak meninggalkan identitas lamanya 

Garawiksa Institute sehingga peraturan-peraturan yang berlaku tidak sebanyak 

peraturan seperti Pondok Pesantren pada lainnya, namun tetap berada dalam 

nilai-nilai yang berlaku dalam agama Islam. 

Peraturan di Pondok Shalawatan Al-Mushthafa tidak sebanyak peraturan 

dengan pondok pesantren pada umumnya dikarenakan latar belakang para santri 

yang cukup beragam. Sebagian santri ada yang mempunyai kegitan kuliah dan 

bekerja. Sebagian santri yang lain hanya bekerja. Pekerjaan yang dilakukan 

santripun menjadi karyawan dari berbagai bisnis yang dimiliki oleh pengasuh 

                                                             
6 https://www.gramedia.com/literasi/bacaan-sholawat/ diakses pada tanggal 11 November 

2024. 

https://www.gramedia.com/literasi/bacaan-sholawat/
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pondok. Selain dikarenakan latar belakang santri yang beragam, penyebab 

peraturan tidak sebanyak peraturan dengan pondok pesantren pada umumnya 

juga dikarenakan awal mula Pondok Sholawatan Al-Mushthafa adalah asrama 

Garawiksa Institute yang fokus kegiatannya pada kepenulisan. Kemudian 

karena kepedulian K.H Edi Mulyono terhadap keagamaan penghuni asrama, 

maka diubahlah asrama Garawiksa Institute menjadi bentuk Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa, dimana kemudian diberi kegiatan seperti mengaji 

kitab dan bersholawat. 

Perlu diketahui pengimplementasian sholawat tidak hanya berkisar pada 

lingkup Pondok Pesantren saja akan tetapi juga dilakukan di beberapa kafe di 

Yogyakarta, seperti: kafe MainMain dan semua cabang Kafe Basabasi. Lebih 

jauh sholawatan sendiri juga dilaksanakan santri di beberapa tempat peribadatan 

seperti: Masjid. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka kiranya penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul skripsi yang berjudul 

“Implikasi Sholawat Terhadap Religiusitas Santri Pondok Sholawatan Al-

Mushthafa, Mantup, Baturetno, Banguntapa, Bantul” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana praktek sholawat Pondok Sholawatan Al-Mushthafa, Mantup, 

Baturetno, Banguntapan, Bantul? 
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2. Bagaimana implikasi sholawat terhadap religiusitas santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa, Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul 

ditinjau dari teori religiusitas Charles Y. Glock & Rodney Stark? 

C. Tujuan Penelitian 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjawab apa yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui praktek sholawat Pondok Sholawatan Al-Mushthafa, 

Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

2. Untuk menganalisis implikasi sholawat terhadap religiusitas santri di 

Pondok Sholawatan Al-Mushthafa, Mantup, Baturetno, Banguntapan, 

Bantul ditinaju dari teori religiusitas Charles Y. Glock & Rodney Stark. 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitan ini secara teoritis dan praktis adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan dibidang ilmu studi 

agama-agama. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang baik untuk pengembangan penelitian dan menjadi refrensi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh literatur yang telah penulis baca mulai dari buku-buku, jurnal, 

skripsi dan literatur lainnya belum menemukan karya ilmiah yang sama secara 

khusus dan lengkap terkait implikasi sholawat terhadap religiusitas santri. Akan 
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tetapi penelitian ini merupakan kelanjutan dari beberapa karya ilmiah  sebagai 

berikut: 

Pertama, skripsi dari  Firissa Nur Afifi yang berjudul “Implikasi Tradisi 

Sholawat Terhadap Regiusitas Jemaah Perempuan Di Pringgolayan 

Yogyakarta”.7 Skripsi ini mejelaskan bahwa tradisi sholawat dilihat dari sisi 

religiusitas jemaah di Desa Pringgolayan mengalami peningkatan dan juga 

berimplikasi terhadap dimensi keagamaan para jemaah perempuan di Desa 

Pringgolayan. Dilihat dari teori religiusitas Charles Y Glock & Rodney Stark 

mengenenai religiusitas agama, dari 10 orang diantaranya, 80% orang 

diantaranya termasuk ke dalam dimensi ideologis, 40%  orang termasuk ke 

dalam dimensi intelektual, 80% orangnya masuk ke dalam dimensi ritual, 100% 

atau semua jemaah  masuk ke dalam dimensi perasaan  dan juga 100% lainnya 

atau semua jemaah juga masuk ke dalam dimensi konsekwensional. Terdapat 

persamaan dalam penelitian yang ingin dikaji oleh penulis yaitu mengenai 

religiusitas. Sedangkan perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh  penulis adalah  subjek dan objek penelitian yaitu implikasi sholawat 

terhadap religiusitas santri Pondok Sholawatan Al-Mushthafa. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nurul Izah yang berjudul “Pengaruh 

Keterlibatan Orangtua Dalam Pengasuhan Anak (Parental Engagement) 

Terhadap Religiusitas Mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII Angkatan 

                                                             
7 Firissa Nur Afifi, “Implikasi Tradisi Sholawat Terhadap Religiusitas Jemaah Perempuan 

Di Pringgolayan Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
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2016”.8 Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa  keterlibatan orangtua dalam 

pengasuhan anak (parental engangement) maka semakin tinggi pula religiusitas 

mahasiswa dan semakin rendah keterlibatan orangtua dengan pengasuhan anak 

(parental engangement) maka tingkat religiusitas mahasiswa akan semakin 

rendah. Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

pembahasan religiusitas. Perbedaan penelitian skripsi ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada kajian objeknya yaitu santri Pondok 

Sholawatan  Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul serta teori 

yang digunakan. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ulfi Luthfiah Hasanah yang berjudu 

“Religiusitas Dan Pemberdayaan buruh Gendong (Studi Kasus di Pasar 

Giwangan Yogyakarta)”.9  Penelitian ini membahas tentang peran Yayasan 

Annisa Swasti untuk meningkatkan religiusitas buruh gendong pasar Giwangan 

Yogyakarta dengan mengadakan pengajian untuk menambah pengetahuan 

terkait agama yang masih sedikit. Yasanti mengadakan pengajian setiap 

pertemuan rutin satu bulan sekali serta baca tulis iqra. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu tentang religiusitas 

dan teoti yang digunakan. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang akan 

                                                             
8Nurul Izah, “Pengaruh Keterlibatan Orangtua Dalam Pengasuhan Anak (Parental 

Engangement) Terhadap Religiusitas Mahasiswa Fakultas Ilmu Agama Islam UII Angkatan 2016”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2020. 

 
9 Ulfi Luthfiah Hasanah, “Religiusitas Dan Pemberdayaan Buruh Gendong (Studi Kasus 

di Pasar Giwangan Yogyakarta)”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
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ditulis penulis terletak pada objek kajian yang akan diteliti yaitu santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan Bantul. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Aini Luthfiah yang berjudul 

“Hubungan Antara Religiusitas Dengan Penyesuaian Diri Di Sekolah Pada 

Siswa SMP Negeri 1 Porong-Sidoarjo”.10 Penelitian ini membahas terkait 

hubungan antara religiustitas dan penyesuaian diri di sekolah, hasil penelitian 

yang didapat yaitu ketika tingkat religiusitasnya tinggi maka semakin tinggi 

juga tingkat penyesuaian diri di sekolah pada siswa SMP N Porong-Sidoarjo. 

Begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas maka semakin 

rendah pula tingkat penyesuian diri di sekolah pada siswa SMP N Porong-

Sidoarjo. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis terletak pada pembahasan religiusitas. Perbedaan yang terdapat dalam  

skripsi ini dengan skripsi yang akan ditulis penulis terletak pada objek kajian 

yang akan diteliti yaitu santri Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, 

Baturetno, Banguntapan Bantul. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Kartika yang berjudul “Nilai-nilai 

Religiusitas Dalam Shalawat Burdah Karya Imam Syarafuddin Abu ‘Abdillah 

Muhamamd Bin Zaid Al Bushiri Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan 

Akhlak”.11 Penelitian ini membahas terkait nilai-nilai religiusitas yang terdapat 

                                                             
10 Aini Luthfiah, “Hubungan Antara Religiusitas Penyesuaian Dengan Penyesuaian Diri 

Di Sekolah Pada Siswa SMP Negeri 1 Probolinggo-Sidoarjo”, Skripsi, Fakultas Psikologi, 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018. 

 
11 Kartika, “Nilai-nilai Religiusitas Dalam Shalawat Burdah Karya Imam Syarafuddin 

Abu ‘Abdillah Muhamamd Bin Zaid Al Bushiri Dan Relevansinnya Terhadap Pendidikan Akhlak”,  

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020. 
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dalam sholawat burdah Imam Syarafuddin Abu ‘Abdillah Muhammad Bin Zaid 

Al-Bushiri salah satunya yaitu kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan 

memiliki relevansi pendidikan akhlak yaitu kecintaan kepada Nabi Muhammad 

SAW dengan sholat tahajud, pengendalian hawa nafsu, penanaman pribadi yang 

santun, pemaaf, kejujuran dan kerja keras. Persamaan skripsi ini dengan skripsi 

yang akan disusun oleh penulis yaitu membahas tentang religiusitas dalam 

sholawat.  Perbedaan yang terdapat dalam skripsi ini dengan skripsi yang akan 

penulis susun yaitu terkait nilai-nilai religiusitas sedangkan fokus kajian penulis 

tentang implikasi sholawat terhadap religiusitas. 

Keenam, skripsi yang ditulis Firosy Desramauli yang berjudul ”Peran 

Ustadz Dalam Membentuk Religiusitas Santri Diniyah Di TPQ Miftahul Falah 

Gunung Sulah Kota Bandar Lampung”.12 Penelitian ini membahas terkait peran 

ustadz sebagai pembimbing melalui bimbingan ustadz munculah sikap 

religiusitas santri dimulai dari tata cara sholat yang dulunya masih bolong 

sekarang menjadi tertib, melaksanakan puasa Senin dan Kamis serta 

sholawatan. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti 

oleh penulis yaitu pembahasan terkait religiusitas santri. Perbedaan yang 

terdapat pada skripsi ini dengan skripsi yang akan disusun oleh penulis yaitu 

membahas terkait peran ustadz dalam membentuk religiusitas santri, sedangkan 

skripsi penulis membasahas terkait implikasi sholawat dalam religiusiutas 

santri.  

                                                             
12 Firosy Desramauli, “Peran Ustadz Dalam Membentuk Religiusitas Santri Diniyah Di 

TPQ Miftahul Falah Gunung Sulah Kota Bandar Lampung”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, 2023. 

 



11 

 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Eli Vitriana yang berjudul “Dakwah 

Melalui Shalawat Dan Implikasinya Terhadap Perubahan Perilaku Remaja Desa 

Raman Endra Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur”.13 

Penelitian ini membahas terkait dampak sholawat yang baik untuk mengubah 

perilaku pada remaja, kegiatan sholawat di Desa Raman Endra sebagai sarana 

mengenal ilmu religius terhadap sholawatan. Selain itu sholawat dapat 

mengurangi kegiatan yang kurang baik seperti perubahan sikap serta cara 

berpakaian remaja. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis yaitu membahas terkait sholawat, sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek kajian dan teori yang digunakan. 

Kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Windy Apriani Ningsih dan Hasan 

Bakti Nasution berjudul “Peran Majelis Shalawat Dhiyaul Hady dalam 

Meningkatkan Religiusitas Pada Remaja Kota Tanjung Balai”.14 Penelitian ini 

membahas terkait majelis sholawat yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan religiusitas untuk meningkatkan moral remaja. Terdapat 

beberapa kegiatan meliputi pelatihan agama seperti, kajian dan ceramah serta 

partisipasi aktif dalam amalan keagamaan seperti majelis dzikir, sholawat dan 

majelis ilmu. Sholawat dapat memberikan perubahan yang berarti untuk 

meningkatkan religiusitas remaja. Persamaan penelitian tercebut terletak pada  

                                                             
13 Eli Vitriana, “Dakwah Melalui Shalawat Dan Implikasinya Terhadap Perubahan 

Perilaku Remaja Desa Raman Endra Raman Timur Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung 

Timur” Skripsi, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Metro, 2021. 

 
14 Ningsih, Windi Apriani dan Hasan Bakti Nasution, “Peran Majelis Shalawat Dhiyaul 

Hady dalam Meningkatkan Religiusitas pada Remaja Kota Tanjung Balai”, Jurnal Reslaj, Vol 6, No 

6, (2024). 
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kajian religiusitas. Perbedaan dari penelitian tersebut terkait objek penelitian 

serta teori yang digunakan. 

Kesembilan, jurnal yang ditulis oleh Sarah Priliyanti dan Wita Alfath 

yang bejudul “pengaruh Religiusitas Terhadap Moderasi Beragama Santri 

Pondok Pesantren Al-Musyahadah Rumah Cerdas Indonesia”.15 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas memainkan peran penting yang 

memengaruhi sikap moderasi terhadap agama. Individu dengan tingkat 

religiusitas yang tinggi menunjukkan sikap moderasi terhadap agama. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah religiusitas. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis 

terletak pada objek kajian yaitu implikasi sholawat terhadap religiusitas santri 

Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Iis Maryati dan Kholid Suhaemi 

yang berjudul “Peran Majelis Dzikir Dan Sholawat Dalam Meningkatkan 

Religiusitas Kaum Muda (Studi di Majelis An-Nabawiyah Serang)”.16 Dalam 

jurnal tersebut menunjukkan bahwa penerapan kegiatan majelis dzikir dan 

sholawat An-Nabawiyah dalam meningkatkan reigiusitas kaum muda 

diantaranya: pembacaan kitab Maulid Simtudduror, MARLING (Marhaban 

Keliling), pembacaan kitab, yasinan dan lain sebagainya. Selain itu perubahan 

                                                             
15 Sarah Priliyanti dan Wita Alfath, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Moderasi Beragama 

Santri Pondok Pesantren Al-Musyahadah  Rumah Cerdas Indonesia”, JoPS: Journalm of Psychology 

Students, Vol. 1, No. 1, (2024). 

 
16 Iis Maryati dan Kholid Suhaemi, “Peran Majelis Dzikir Dan Sholawat Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Kaum Muda (Studi di Majelis An-Nabawiyah Serang)” AdZkira: Jurnal 

Komunikasi & Penyiaran Islam, Vol. 01, No. 1, Januari-Juni, 2019. 
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sikap religiustas jemaah kaum muda sebelum dan sesudah mengikuti Majelis  

An-Nabawiyah dapat dinyatakan cukp baik. Persamaan jurnal tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah religiusitas. Perbedaanya 

yaitu jurnal tersebut membahas tentang peran majelis dzikir dan sholawat 

sedangkan penelitian penulis akan membahas tentang implikasi sholawat 

terhadap religiusitas santri. 

Berdasarkan pemaparan penelitian di atas, belum ditemukan adanya 

objek penelitian terkait implikasi sholawat terhadap religiusitas yang berfokus 

di Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul 

serta dikaji menggunakan teori Charles Young Glock & Rodney Stark. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Hubungan Sholawat Terhadap Religiusitas 

Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan yang berupa 

penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya melalui 

keyakinan, pengalaman dan pengetahuan mengenai agama yang 

dianutnya.17 Sedangkan kata religiusitas sendiri berasal dari kata religi, 

religion (Inggris), religie (Belanda), religio (Latin) dan ad-Dien (Arab. 

Menurut Drikarya, kata Religi berasal dari bahasa Latin religio yang akar 

katanya religare yang berati mengika, yang dimaksud dalam hal tersebut 

adalah suatu kewajiban atau aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang 

memiliki fungsi mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau  

                                                             
17 Djamaludin Ancok dan Fuad Anshori,  Psikologi Islam: Solusi Islam atas Problem-

Problem Psikologi, (Yogyakarta: Yogyakarta Pustaka Belajar, 2005), hlm. 71. 
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sekelompok orang dalam hubungannya degan Tuhan atau sesama manusia 

serta alam sekitarnya.18 

Verbit mengemukakan ada enam komponen religiusitas dan masing-

masing komponen memiliki empat dimensi. Keenam komponen tersebut 

adalah:19 

a) Ritual yaitu perilaku seromonial baik secara sendiri-sendir maupun 

bersama-sama. 

b) Doctrin yaitu penegasan tentang hubungan individu dengan Tuhan. 

c) Emotion yaitu adanya perasaan seperti kagum, cinta, taku dan 

sebagainya. 

d) Knowledge yaitu pengetahuan tentang ayat-ayat dan prinsip-prinsip ayat 

suci. 

e) Etichs yaitu aturan-aturan untuk membimbing perilaku interpersonal 

membedakan yang benar dan yang salah, yang baik dan yang buruk. 

f) Community yaitu penegasan tentang hubungan manusia dengan makhluk 

atau individu yang lain. 

Sedangkan dimensi dari komponen tersebut adalah: 

a) Content, merupakan sifat penting dari komponen misalnya ritual khusus, 

ide-ide, pengetahuan, prinsip-prinsip dan lain-lain. 

                                                             
18 Ari Widiyanta, “Sikap terhadap Lingkungan dan Rekigiusitas”, Jurnal Pemikiran dan 

Penelitian Psikologi, Vol. 1, 2 (2005), hlm. 80. 

 
19 Ahmad Thontowi, Hakekat Religiusitas, (Pelembang: Widyaiswara Madya Balai Diklat 

Keagamaan Palembang, 2005), hlm. 3. 



15 

 

b) Frequency, merupakan seberapa sering unsur-unsur atau ritual tersebut 

dilakukan. 

c) Intensyty, merupakan tingkat komitmen. 

d) Centrality, yaitu hal-hal yang paling menonjol atau penting. 

Dalam Agama Islam, Sholawat merupakan bentuk ritual yang mana 

termasuk ke dalam enam komponen religiusitas menurut Verbit. Menurut 

bahasa, Sholawat bermula dari kata al-Sholat, digunakan dalam bentuk 

jamak yang dapat diartikan sebagai do’a, pujian serta pengagungan. 

Sholawat adalah ibadah serta do’a, dapat diartikan pula sebagai ucapan, 

renungan, cinta, barokah serta pujian. Sholawat juga sebagai bentuk 

ungkapan rasa cinta dan rindu bagi kepada Nabi Muhammad SAW.20  

Sholawat merupakan do’a dan salam penghormatan terhadap Nabi 

Muhammad SAW. Sholawat Nabi merupakan serangkaian ajaran dalam 

agama Islam. Sebagian besar dalam ritual Islam melafalkan sholawat 

merupakan suatu keharusan.21 Melafalkan sholawat kepada Nabi 

Muhammad SAW juga merupakan anjuran seperti yang telah disebutkan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56 yang di dalamnya berisi tentang 

perintah untuk bersholawat dan memberi salam kepada Rasulullah SAW. 

Selain perintah dalam Al-Qur’an tersebut, terdapat pula anjuran untuk 

memperbanyak sholawat. Walaupun, anjuran untuk memperbanyak 

                                                             
20 Muadilah Hs. Bunganegara, “Pemaknaan Sholawat; Pandangan Majelis Dzikir Haqqul 

Yaqin” Jurnal Agama, Vol 9, No 2, Februari 2018, hlm. 185. 

 
21 Kholid Mawardi, “Kependidikan: Shalawat : Pembelajaran Akhlak Kalangan 

Tradisionalis,” Jurnal Pemikiran Alternatif Vol 14, No (2009), hlm. 3. 
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sholawat tersebut hanya berupa hadis hasan yang diriwayatkan oleh Imam 

Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad nomor 15680.  

Sholawat selain merupakan perintah juga memiliki berbagai macam 

manfaat bagi pengamalnya antara lain; mendatangkan kelembutan hati; 

mendapatkan berkali-kali rahmat; bakal terlepas dari panasnya api neraka; 

diampuni dosanya; dapat sembuh dari penyakit dan memperoleh dalam 

mendapat kesulitan.22 

2. Teori Dimensi Religiusitas 

Teori dimensi religiusitas dicetuskan Charles Y. Glock & Rodney 

Stark. Charles Y. Glock & Rodney Stark merumuskan religiusitas sebagai 

komitmen religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan 

iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang 

bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut. Religiusitas 

seringkali diidentikkan dengan keberagamaan. Religiusitas diartikan 

sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa 

pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas 

agama yang dianutnya. Bagi seorang Muslim, religiusitas dapat diketahui 

dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan penghayatan 

atas agama Islam.23 

                                                             
22 Junaidi Ahamd, The Miracle of Sholawat, (Yogyakarta: Araska, 2020), hlm. 144-197, 

lihat juga Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Sholawat, (T, tp: Pustaka Ilmu Semesta, 2016), hlm. 9, 

lihat juga Turmudi Abu Ahmad Afifudin, Kekuatan Sholawat: Menyibak Rahasia Sholawat Tak 

Terbatas, (Jakarta: AMP Press, 2014), hlm. 29, dan  lihat juga Ali Baharun bin Hasan, Nasehat-

Nasehat Pilihan, (Jawa Timur: Ponpes Darul Lughah Wad Da’wah, 2014), hlm. 202. 

 
23 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Bandung: Mizan Pustaka, 2005), hlm. 88. 
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Charles Y. Glock & Rodney Stark, menyebutkan ada lima dimensi 

keagamaan dalam diri manusia, yaitu; dimensi praktek agama, dimensi 

keyakinan, dimensi pengetahuan agama, dimensi pengalaman keagamaan 

dan dimensi konsekuensi.24 Menurut Glock dan Stark kelima dimensi 

religiusitas dijelaskan sebagai berikut: 

a. Dimensi Keyakinan (Ideologis) 

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan manusia yang 

berpegang teguh pada ajaran teologis tertentu dan mengakui doktrin-

doktrinnya. Dimensi keyakinan mengukur seberapa jauh seseorang 

berpegang teguh pada keyakinan tertentu dan mengakui kebenaran 

doktrin-doktrin keagamaan (Islam), seperti, keimanan tentang Allah 

SWT, para malaikat, para nabi dan rasul, kitab-kitab Allah SWT, surga 

dan neraka, serta qadha dan qadar. Dimensi keyakinan, dalam Islam 

dapat disejajarkan dengan akidah. 

b. Dimensi Praktek Agama (Peribadatan) 

Dimensi praktek agama ini dapat diketahui dari sejauh mana 

tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan 

ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh agamanya. Dimensi 

ibadah berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan ibadah 

seseorang. Dalam perspektif Islam, demensi ini dapat diukur dari sejauh 

                                                             
24 Charles Young Glock & Rodney Stark, American Piety: The Nature of Religius 

Commitment,(University Of California Press 1968), hlm 20, lihat juga Roni Ismail, “Keberagaman 

Koruptor Menurut Psikologi, Esensia”, Vol XII, No. 2 JULI 2012. hlm 295. 
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mana sesorang menjaga ibadah wajib dan melaksankan ibadah sunnah 

serta menjahui semua larangan. 

c. Dimensi Pengalaman (Eksperensial) 

Dimensi pengalaman berkaitan dengan seberapa jauh seseorang 

merasa dekat dan dilihat oleh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimensi ini mengukur seberapa dalam kedekatan seorang terhadap 

Tuhannya dan sikap terhadap Tuhanya. Dalam religiusitas Islam, 

dimensi pengalaman mencakup perasaan dekat dengan Allah, perasaan 

nikmat dalam melaksanakan ibadah, pernah merasa diselamatkan oleh 

Allah, tersentuh atau bergetar ketika mendengar asma-asma Allah 

(seperti suara adzan dan alunan ayat-ayat suci Al-Qur’an), dan perasaan 

syukur atas nikmat yang dikaruniakan Allah Azza wa jalla dalam 

kehidupan. 

d. Dimensi Pengetahuan Agama (Intelektual) 

Dimensi ini mengacu pada orang-orang beragama paling tidak 

memiliki pengetahuan minimal tentang dasar-dasar keyakinan, ritual-

ritual, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi ini berkaitan dengan 

pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran-ajaran 

agamanya. Dalam perespektif Islam, dimensi pengetahuan menunjuk 

pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman seorang muslim 

terhadap ajaran agamnya.  
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e. Dimensi Pengamalan Agama (Konsekuensial) 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat dari 

keyakinan, praktek, pengalaman dan pengetahuan keagamaan 

seseorang dari hari ke hari. Dalam perespektif Islam, dimensi 

pengalaman menunujukan pada seberapa tingkatan seorang muslim 

berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamnya, yaitu bagaimana 

individu berelasi dengan dunianya terutama dengan sesama umat 

manusia.  

Berdasarkan pemaparan teori yang telah dilakukan oleh penulis 

berguna sebagai pedoman serta sebagai sebuah teori dalam pemecahan 

masalah mengenai implikasi sholawat terhadap religiusitas santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

G. Metode Penelitian 

Dalam mengupas permasalahan yang akan diteliti, maka penulis 

menggunakan metode pengumpiulan data yang akurat, sehingga ada beberapa 

macam metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research), yang bertujuan untuk menjadikan 

sebuah penelitian dan apabila memungkinkan dapat menemukan solusi  dari 

maslaah-masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari.25 Terkait hal 

                                                             
25 Syaifudin Azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 36. 
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ini, penulis meneliti tentang implikasi sholawat terhadap religiusitas santri 

Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, 

Bantul.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis yaitu penelitian yang 

digunakan untuk memecahkan masalah melalui pengumpulan, penyusunan, 

dan penganalisisan data.26 Dalam kaitannya dengan penulisan ini, adalah 

menjelasakan implikasi sholawat terhadap religiusitas menurut santri 

Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, 

Bantul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teori religiusitas  

Charles Y. Glock  &  Rodney Stark. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah 

pendekatan psikologi agama. Pendekatan psikologi agama adalah suatu 

pendekatan yang berusaha untuk meneliti dan menelaah pengaruh agama 

terhadap sikap dan tingkah laku orang atau mekanisme yang bekerja dalam 

diri seseorang berpikir, bersikap, beraksi dan bertingkah laku, tidak dapat 

dipisahkan dari keyakinan, karena keyakinan itu termasuk dalam kontruksi 

kepribadian.27 Hal ini bermaksud untuk memudahkan dalam pengupasan 

implikasi sholawat terhadap religiusitas menurut santri Pondok Sholawatan 

Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul.  

                                                             
26 Rianto Adi, Metodologi Penelitian dan Sosial Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hlm. 128. 

 
27 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hlm. 4. 
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4. Sumber Data 

Adapun dumber data yang digunakan penulis yaitu:  

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sebuah data yang ditemukan secara 

langsung dari narasumber maupun obyek.28 Dalam hal ini sumber data 

primer yang digunakan penulis adalah santri Pondok Sholawatan Al-

Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

b. Sumber data sekunder  

Sumber data sekunder adalah suatu data yang menjadi penguat 

terhadap data primer.29 Dalam hal ini  sumber data sekunder yang 

digunakan oleh penulis adalah buku-buku, dan karya ilmiah mengenai 

implikasi sholawat dan religiuitas, dan teori religiusitas Charles Y. 

Glock & Rodney Stark. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu: 

a. Wawancara  

Wawancara (interview) merupakan  pengumpulan data melalui 

sesi tanya jawab secara langsung antara penulis dan narasumber yang 

bertujuan memperoleh informasi yang akurat.30 Dalam penelitian ini, 

                                                             
28 Deni Darmawan,  Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan Ke-I, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya Offiset. 2013), hlm. 31 

 
29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 

225. 

 
30 S. Nasution, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 113. 
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wawancara dilakukan penulis terhadap 5 santri Pondok Sholawatan Al-

Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data tentang sesuatu atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen, dan sebagainya.31 

Dalam hal ini erat kaitannya dengan dokumen-dokumen atau manuskrip-

manuskrip tentang Pondok Sholawatan Al-Mushthafa. 

6. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis 

kualitatif dimana, jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui 

peosedur statistik atau hitungan lainnya.32 Penulis menggunakan cara 

berfikir induktif, yaitu berawal dari mengemukakan implikasi sholawat 

terhadap religiusitas kemudian mengumpulkan implikasi sholawat  terhadap 

religiusitas menurut santri Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, 

Baturetno, Banguntapan, Bantul. Selanjutnya, dianalisis menggunakan teori 

religiusitas Charles Y. Glock & Rodney Stark. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini digunakan untuk memberikan pandangan penelitian secara 

sistematis serta berkelanjutan. Untuk mempermudah penulis dalam menyusun 

skripsi, maka diperlukan pembahasan yang sistematis sehingga menjadi 

                                                             
31 Lexy J. Muleong,  Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-XIII (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2006), hlm. 160. 

 
32 Sukandarrumdi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012), hlm. 101.   
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tersetruktur serta bisa disimpulkan. Oleh karena itu, penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan. Dalam bab ini terdapat 

pembahasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, tinjauan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menerangkan teori-teori yang berkaitan dengan implikasi 

sholawat terhadap religiusitas serta gambaran umum Pondok Sholawatan Al-

Mushthafa Mantup, Baturetno, Bangunapan, Bantul. Dalam bab ini 

mendeskrpsikan tentang tema besar yang akan diteliti oleh peneliti secara 

global, mencakup implikasi sholawat (pengertian dan sejarah sholawat), 

religiusitas (pengertian, dimensi-dimensi religiusitas, nilai-nilai religiusitas, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas) dan gambaran umum Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul (profil, 

sejarah, visi misi, tujuan, struktur organisasi, kegiatan belajar mengajar, data 

santri dan sarana prasarana). 

Bab ketiga, berisi memaparkan penjelasan praktek implikasi sholawat 

terhadap religiusitas santri Pondok Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, 

Baturetno, Banguntapan, Bantul. Tekait hal ini penting karena akan 

mengantarkan penyajian dan pemaparan secara rinci mengenai implikasi 

sholawat terhadap religiusitas santri di Pondok Sholawatan Al-Mushthafa 

Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul dengan berbagai macam prespektif 

yang berbeda.   



24 

 

Bab keempat, merupakan hasil dan pembahasan penelitian. Dalam bab 

ini berisi menganalisis implikasi sholawat terhadap religiusitas santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul dengan 

menggunakan teori Charles Y. Glock & Rodney Stark yang berisi 5 dimensi 

religiusitas yakni: dimensi ideologis, dimensi peribadatan, dimensi pengamalan, 

dimensi pengetahuan agama dan dimensi pengalaman. 

Bab kelima, bab terakir penulisan skripsi ini, berisi tentang: kesimpiulan 

dan saran-saran atas semua pembahasan dalam skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian “Implikasi Sholawat Terhadap 

Religiusitas Santri Pondok Shalawatan Al-Mushthafa, Mantup, Baturetno, 

Banguntapan, Bantul” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktek sholawat Pondok Shalawatan Al-Mushthafa, Mantup, 

Baturetno, Banguntapan, Bantul dilakukan di beberapa kafe di 

Yogyakarta seperti kafe MainMain dan semua cabang Kafe BasaBasi 

sehingga tidak hanya di lingkup Pondok saja. Waktu pelaksanaanya 

pada hari rabu malam kamis pada pukul 19:30. Adapun runtutan 

acaranya yaitu salam pembuka kemudian tawasul dan membaca Al-

fatihah, selanjutnya pengajian kitab Al-Hikam pembacaan Sholawat 

Burdah ,  mahalul qiyam dan diahiri do’a penutup. 

2. Sholawat berimplikasi terhadap dimensi keagamaan para santri Pondok 

Shalawatan Al-Mushthafa, Mantup, Baturetno, Banguntapan, Bantul. 

Dari hasil wawancara yang telah diperoleh jika dikaitkan dengan teori 

Charles Y. Glock & Rodney Stark sholawat bagi santri Pondok 

Sholawatan Al-Mushthafa sholawat dapat memberikan rasa cinta 

kepada Nabi, ketenangan hati, ketaatan dalam beribadah, dan 

tambahnya pengetahuan keagamaan. Dari lima dimensi keagamaan 

Charles Y. Glock & Rodney Stark sholawat memiliki pengaruh terhadap 

dimensi keyakinan sebanyak 100% atau 5 narasumber, dimensi 
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peribadatan sebanyak 60% atau 3 narasumber, dimensi pengalaman 

sebanyak 100% atau 5 narasumber, dimensi intelektual 100% atau 5 

narasumber, dan dimensi konsekuensional sebanyak 100% atau 5 

narasumber. Hal tersebut dapat dilihat dari sisi kepercayaanya, sisi 

pengetahuan keagamaanya dalam memaknai sholawat, sisi ritual dalam 

pelaksanaan ibadah, sisi pengahayatannya dan juga sisi implikasi ajaran 

agama dengan prilaku sosial dalam memaknai sholawatnya. 

B. Saran  

Dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini penulis menyadari 

masih banyak kekurangan. Bagi para akademisi secara teoritis penyusun 

menyadari masih banyak celah yang belum dibahas terkait masalah 

implikasi sholawat terhadap religiusitas. Harapan penyusun, para akademisi 

dapat mengulik lebih dalam terkait implikasi sholawat terhadap religiusitas. 

Bagi para Santri Pondok Shalawatan Al-Mushthafa, Mantup, Baturetno, 

Banguntapan, Bantul agar bisa mempraktikkan makna sholawat dalam 

kegiatan apapun.



 

75 

 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Kamus 

Achmad ST, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia-Inggris, Semarang: PT 

Karya Toha Putra, 2003. 

KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 2008. 

2. Buku 

Adi, Rianto, Metodologi Penelitian dan Sosial Hukum, Jakarta: Granit, 2004. 

Ahamd, Junaidi, The Miracle of Sholawat, Yogyakarta: Araska, 2020. 

Ali Baharun bin Hasan, Nasehat-Nasehat Pilihan, Jawa Timur: Ponpes Darul 

Lughah Wad Da’wah, 2014. 

Al-Ma’ruf, Louwis Bin Naqula Dhahir, Al-Munjid, Cet. 38, Bairut: Dar el-

MasSryiq, 1986. 

Ancok, Djamaludin dan Fuad Anshori,  Psikologi Islam: Solusi Islam atas 

Problem-Problem Psikologi, Yogyakarta: Yogyakarta Pustaka Belajar, 

2005. 

An-Nabhani, Yusuf bin Ismail, Afdlalus Shalawât ‘alâ Sayyidis Sâdât, Jakarta: 

Darul Kutub Islamiyah, 2004. 

As-Sakhawi, Muḥammad ibn ʽAbdur Rahmān, Al-Qaulul Bādiʽ fis Ṣhalāh ʽalal 

Ḥabībis Syāfiʽ, Madinah: Muassasatur Rayyān: 2002. 

At-Thabrahi, Ibnu Jarir, Jami’ul Bayan Fi Ta’wilil Qur’an, Juz XXX, Beirut, 

Muassasatur Risalah, 2000. 

Azar, Syaifudin, Metode Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1998. 

Darajat, Zakiah, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang, 2003. 



 

76 

 

Darmawan, Deni,  Metode Penelitian Kuantitatif, Cetakan Ke-I, Bandung: 

Remaja Rosda Karya Offiset. 2013 

Glock, Charles Y. & Rodney Stark, American Piety: The Nature of Religius 

Commitment,University Of California Press 1968. 

Jawas, Yazid bin Abdul Qadir, Syarah Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, 

Jakarta: Pustaka Imama As-Syafi’i 2006. 

Kamaluddin, Rahasia Dahsyat Sholawat, T, tp: Pustaka Ilmu Semesta, 2016,  

Maraghi, Ahmad Mustafa Al-,  Tafsir al-Maraghi, jilid IV, Mesir: Mustafa al-

Bab al-Halabi wa Awladuh, 1973. 

Muleong, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan Ke-XIII, Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2006 . 

Nasution S., Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

Rahmat, Jalaluddin, Psikologi Agama, Bandung: Mizan Pustaka, 2005. 

Rohman, Sholaludin Abdul, terj. Keutamaan Shalawat Untuk Nabi, (penerbit 

Darul Qosim,2007) Islam house.com, diakases pada tangga 18 

November. 2024. 

Siradjudin Abbas, 40 masalah agama, Jakarta: Pustaka Tarbiyah.1988. 

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 

2001. 

Suismanto, Menelusuri Jejak Pesantren, Yogyakarta:Alief Press, 2014. 

Sukandarrumdi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, 

Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2012. 

Suyuthi, Jalaludin As-, Ad-Durārul Mantsūr, juz VIII, Beirut, Darul Fikr: T.t. 



 

77 

 

Thontowi, Ahmad, Hakekat Religiusitas, Palembang: Widyaiswara Madya 

Balai Diklat Keagamaan Palembang, 2005. 

Turmudi Abu Ahmad Afifudin, Kekuatan Sholawat: Menyibak Rahasia 

Sholawat Tak Terbatas, Jakarta: AMP Press, 2014. 

Wahib, Abdul, Psikologi Agama: Pengantar Memahami Perilaku Beragama, 

Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015. 

3. Jurnal dan skripsi 

Afifi, Firissa Nur, “Implikasi Tradisi Sholawat Terhadap Religiusitas Jemaah 

Perempuan Di Pringgolayan Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Bunganegara, Muadilah Hs., “Pemaknaan Sholawat; Pandangan Majelis Dzikir 

Haqqul Yaqin” Jurnal Agama, Vol 9, No 2, Februari 2018. 

Desramauli, Firosy, “Peran Ustadz Dalam Membentuk Religiusitas Santri 

Diniyah Di TPQ Miftahul Falah Gunung Sulah Kota Bandar Lampung”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Raden Intan 

Lampung, 2023. 

Hasanah, Ulfi Luthfiah, “Religiusitas Dan Pemberdayaan Buruh Gendong 

(Studi Kasus di Pasar Giwangan Yogyakarta)”. Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2019. 

Ismail, Roni, “Keberagaman Koruptor Menurutr Pesikologi, Esensia”, Vol XII, 

No. 2 JULI 2012. 



 

78 

 

Ismail, Roni. “Beragama Bahagia Untuk Bina Damai: Kajian atas 

Keberagamaan Matang Menurut William James”, Living Islam, Vol. 7, 

No. 1, 2024. 

Ismail, Roni. “Islam dan Damai (Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, 

Religi, Vol. 9, No. 1, 2013. 

Ismail, Roni. “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan 

Beragama)”, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 8,  No. 1, 2012. 

Ismail, Roni. Menuju Hidup Islami. Yogyakarta: Insan Madani, 2009. 

Ismail, Roni. Menuju Muslim Rahmatan Lil’alamin. Yogyakarta: Suka Press, 

2016. 

Izah, Nurul, “Pengaruh Keterlibatan Orangtua Dalam Pengasuhan Anak 

(Parental Engangement) Terhadap Religiusitas Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Agama Islam UII Angkatan 2016”, Skripsi, Fakultas Ilmu Agama 

Islam Universitas Islam Indonesia, 2020. 

Kartika, “Nilai-nilai Religiusitas Dalam Shalawat Burdah Karya Imam 

Syarafuddin Abu ‘Abdillah Muhamamd Bin Zaid Al Bushiri Dan 

Relevansinnya Terhadap Pendidikan Akhlak”,  Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2020. 

Luthfiah, Aini, “Hubungan Antara Religiusitas Penyesuaian Dengan 

Penyesuaian Diri Di Sekolah Pada Siswa SMP Negeri 1 Probolinggo-

Sidoarjo”, Skripsi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo, 2018. 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=Col7f6kAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=Col7f6kAAAAJ:-f6ydRqryjwC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=Col7f6kAAAAJ&sortby=pubdate&citation_for_view=Col7f6kAAAAJ:-f6ydRqryjwC


 

79 

 

Maryati, Iis dan Kholid Suhaemi, “Peran Majelis Dzikir Dan Sholawat Dalam 

Meningkatkan Religiusitas Kaum Muda (Studi di Majelis An-

Nabawiyah Serang)” AdZkira: Jurnal Komunikasi & Penyiaran Islam, 

Vol. 01, No. 1, Januari-Juni, 2019. 

Mawardi, Kholid “Kependidikan: Shalawat : Pembelajaran Akhlak Kalangan 

Tradisionalis,” Jurnal Pemikiran Alternatif  Vol 14, No 3 ,2009. 

Ningsih, Windi Apriani dan Hasan Bakti Nasution, “Peran Majelis Shalawat 

Dhiyaul Hady dalam Meningkatkan Religiusitas pada Remaja Kota 

Tanjung Balai”, Jurnal Reslaj, Vol 6, No 6, 2024. 

Priliyanti, Sarah dan Wita Alfath, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Moderasi 

Beragama Santri Pondok Pesantren Al-Musyahadah  Rumah Cerdas 

Indonesia”, JoPS: Journalm of Psychology Students, Vol. 1, No. 1, 2024. 

Ra’is, Hairul Amin, Spritualitas Islam Dan Budaya Perkotaan: Gaya Baru 

Pondok Shalawatan Al-Musthafa Dalam Memperjuangkan Nilai, Tesis, 

UIN Sunan Kalijaga, 2024. 

Vitriana, Eli, “Dakwah Melalui Shalawat Dan Implikasinya Terhadap 

Perubahan Perilaku Remaja Desa Raman Endra Raman Timur 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur” Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah, IAIN Metro, 2021. 

Widiyanta, Ari,“Sikap terhadap Lingkungan dan Rekigiusitas”, Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Psikologi, Vol. 1, No. 2, 2005. 

4. Internet 



 

80 

 

https://gontor.ac.id/, https://tebuireng.online/, https://pendaftaran.krapyak.org/,  

https://nurulummah.com/,  diakses pada tangal 11 November 2024. 

https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/sejarah-dan-asal-muasal-shalawat-nabi-

fyFmf, di akses pada tanggal 18 November 2024. 

https://nu.or.id/shalawat-wirid/enam-kejelekan-orang-yang-enggan-

bershalawat-saat-nama-nabi-disebut-TV7t3, di akses pada tanggal 18 

November 2024. 

https://www.gramedia.com/literasi/bacaan-sholawat/ diakses pada tanggal 11 

November 2024 

 

https://gontor.ac.id/
https://tebuireng.online/
https://pendaftaran.krapyak.org/
https://nurulummah.com/
https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/sejarah-dan-asal-muasal-shalawat-nabi-fyFmf
https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/sejarah-dan-asal-muasal-shalawat-nabi-fyFmf
https://nu.or.id/shalawat-wirid/enam-kejelekan-orang-yang-enggan-bershalawat-saat-nama-nabi-disebut-TV7t3
https://nu.or.id/shalawat-wirid/enam-kejelekan-orang-yang-enggan-bershalawat-saat-nama-nabi-disebut-TV7t3
https://www.gramedia.com/literasi/bacaan-sholawat/

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	NOTA DINAS
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Teoritik
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA



